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ABSTRACT
The Covid-19 pandemic is still ongoing up to the end of 2021, so people  RIWAYAT ARTIKEL
are expected to strictly implement health protocols. On the other hand,  Diserahkan : 28/06/2022
the vaccination program carried out by the government has been going ~ Diterima :31/07/2022

well. However, this needs to be continuously monitored in several areas Dipublikasikan  : 20/12/2022

so that the vaccination program can run as it should. Through
community service activities, academics such as lecturers and students
have a role to help accelerate the vaccination program. Therefore, it is
necessary to carry out socialization activities with the theme of
strengthening public awareness regarding the dangers of Covid-19
transmission. This activity was held in Wangisagara Village, Majalaya
District, Bandung Regency from 22 November to 22 December 2021
supported by Universitas Padjadjaran and UNICEF. The activity
method was field observation through coordination with Wangisagara
Village officials, monitoring the implementation of health protocols in
schools, and socialization with the community. The purpose of the
socialization was to provide an understanding and strengthen public
awareness of the dangers of the Covid-19 pandemic and the importance
of vaccination for the community. The socialization activity went well
and was attended by a number of people in Wangisagara Village and
village officials with health protocols implemented. The results of the
activity showed that the socialization made the public more aware of the
importance of vaccination amidst the increase in cases of the Omicron
Covid-19 variant. This was also the hope in the future so that public
awareness will also increase in other areas in Indonesia.

Keywords: Public awareness;, Covid-19 Pandemic; Vaccination
socialization; Wangisagara

ABSTRAK

Pandemi Covid-19 hingga akhir tahun 2021 masih berlangsung sehingga
masyarakat diharapkan masih terus menerapkan protokol kesehatan
dengan ketat. Di lain pihak, program vaksinasi yang dilakukan oleh
pemerintah sudah berjalan dengan baik. Namun demikian, hal tersebut
perlu terus diawasi di beberapa daerah agar program vaksinasi dapat
berjalan sebagaimana mestinya. Melalui kegiatan pengabdian pada
masyarakat, para akademisi dalam hal ini dosen dan mahasiswa
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memiliki peran untuk membantu program percepatan vaksinasi. Oleh
karena itu, kegiatan sosialisasi dengan tema penguatan kesadaran
masyarakat terhadap bahaya penularan Covid-19 perlu dilakukan.
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Wangisagara, Kecamatan Majalaya,
Kabupaten Bandung pada 22 November hingga 22 Desember 2021 atas
dukungan Universitas Padjadjaran dan UNICEF. Metode pelaksanaan
kegiatan dengan observasi lapangan, yaitu koordinasi dengan pihak
aparat Desa Wangisagara, monitoring penerapan protokol kesehatan di
sekolah, serta sosialisasi kepada masyarakat. Tujuan kegiatan sosialisasi
adalah untuk memberikan pemahaman serta penguatan kesadaran
masyarakat terhadap bahaya pandemi Covid-19 dan pentingnya
vaksinasi bagi masyarakat. Kegiatan sosialisasi berjalan dengan baik
dan dihadiri sejumlah orang di Desa Wangisagara serta aparat desa
dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa adanya sosialisasi membuat masyarakat menjadi
semakin paham akan pentingnya vaksinasi di tengah adanya kenaikan
kasus Covid-19 varian Omicron. Hal ini pula yang menjadi harapan ke
depannya agar kesadaran masyarakat juga meningkat di daerah-daerah
lain di Indonesia.

Kata Kunci: Kesadaran masyarakat, Pandemi Covid-19; Sosialisasi
vaksinasi; Wangisagara
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tema penguatan kesadaran masyarakat terhadap
bahaya penularan Covid-19.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di
Desa Wangisagara, Kecamatan Majalaya,
Kabupaten Bandung pada 22 November hingga
22 Desember 2021 atas dukungan Universitas
Padjadjaran dan UNICEF. Metode pelaksanaan
kegiatan dengan observasi lapangan, yaitu
koordinasi dengan pihak Desa Wangisagara,
monitoring penerapan protokol kesehatan, serta
sosialisasi kepada masyarakat. Tujuan dari
kegiatan sosialisasi adalah untuk memberikan
pemahaman serta penguatan kesadaran
masyarakat terhadap bahaya Covid-19 dan
pentingnya vaksinasi bagi masyarakat.

Kondisi pandemi Covid-19 yang masih
berlangsung mengakibatkan kegiatan ini tidak
dapat dilakukan secara luring sepenuhnya.
Perlu ada kombinasi (hybrid) antara kegiatan
luring dan daring dalam pelaksanaannya yang
sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya (Karlina, Rusli, Muhtar, &
Candradewini, 2021; Sulaksana, Rendra, &
Sulastri, 2021; Sulaksana et al., 2020;
Yuliawati, Suganda, & Darmayanti, 2021).

Kegiatan pengabdian pada masyarakat
Unpad dilaksanakan secara terpadu dengan
kegiatan KKN mahasiswa dengan melibatkan
akademisi yang diwakili dosen pembimbing
KKN dan mahasiswa peserta KKN, aparat desa,
dan masyarakat sebagai sasaran kegiatan. Hal
tersebut sama halnya dengan beberapa kegiatan
pengabdian pada masyarakat yang dilakukan
sebelumnya (Kosasih, Fitri, & Rendra, 2020;
Sulaksana, Rendra, & Sulastri, 2019; Syafti,
Rendra, & Sulastri, 2020). Pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu:

(a) Tahap persiapan (pra-kegiatan), yaitu
dilaksanakan koordinasi secara terpadu
antara dosen dan mahasiswa (Gambar 1)
yang kemudian dilanjutkan koordinasi
dengan pihak aparat Desa Wangisagara,
Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung
(Gambar 2). Hal ini dilakukan untuk
merencanakan dan menyiapkan rencana

jadwal kegiatan selama kurang lebih satu
bulan (Tabel 1).

Tabel 1. Jadwal Kegiatan KKN Terintegrasi
PPM Unpad di Desa Wangisagara,
Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung

No Tahapan Waktu
Persiapan (pra- 23 November -
1 kegiatan) 30 November
2021
) Pelaksanaan 1 Desember — 21
kegiatan Desember 2021
22 Desember —
3 Pasca kegiatan 26 Desember
2021

(Sumber: Diolah oleh Penulis, 2021)

(b) Tahap pelaksanaan kegiatan, yaitu inti dari

kegiatan ini yang dilakukan melalui
pengecekan data sekunder, dalam hal ini
data capaian vaksinasi Desa Wangisagara,
monitoring penerapan protokol kesehatan,
kegiatan vaksinasi di puskesmas, serta
sosialisasi terkait penguatan kesadaran
masyarakat akan bahaya Covid-19 dan
pentingnya vaksinasi.
Pengecekan data sekunder dilakukan
dengan mendatangi Puskesmas Desa
Wangisagara dan mengecek data capaian
vaksinasi yang berasal dari data pihak
puskesmas (Gambar 3). Monitoring
penerapan protokol kesehatan dilakukan
melalui koordinasi dengan pihak sekolah
SMAN 2 Wangisagara dan pengecekan
langsung di area sekolah tersebut (Gambar
4). Kegiatan vaksinasi dilaksanakan
melalui koordinasi dengan pihak aparat
Desa Wangisagara (Gambar 5) dan
mengundang masyarakat yang belum
menerima vaksin dosis pertama atau kedua
untuk  segera  dilakukan  vaksinasi.
Tentunya untuk percepatan kegiatan
vaksinasi tersebut, sosialisasi dilaksanakan
di kantor desa dengan mengundang
masyarakat setempat.

(¢) Tahap pasca kegiatan, yaitu dilaksanakan
rapat internal bersama antara dosen dan
mahasiswa untuk mengevaluasi seluruh
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rangkaian acara dengan memperhatikan data capaian vaksinasi di Desa
respon atau tanggapan dari masyarakat dan Wangisagara (Gambar 3), monitoring
pihak aparat Desa Wangisagara. pelaksanaan protokol kesehatan di
SMAN 2 Wangisagara (Gambar 4),

HASIL DAN PEMBAHASAN kegiatan  vaksinasi di  puskesmas

(Gambar 5) dan pemberian poster

(a) Tahap Pra-kegiatan ] S
penyuluhan terkait vaksinasi untuk

Tahap pra-kegiatan
mengingatkan  pentingnya  vaksinasi

dilaksanakan dengan koordinasi antara
kepada masyarakat (Gambar 6), serta

dosen pembimbing KKN, mahasiswa

peserta  KKN, dan aparat Desa sosialisasi terkait penguatan kesadaran

masyarakat tentang bahaya Covid-19 dan

Wangisagara. Koordinasi  dilakukan / >
pentingnya vaksinasi (Gambar 7).

secara hybrid, yaitu melalui Zoom )
Seluruh  kegiatan  tersebut  yang

Meeting (daring) (Gambar 1) dan tatap
berhubungan langsung dengan

muka langsung di kantor desa (luring)

(Gambar 2). Secara umum, koordinasi masyarakat dilaksanakan dengan

menerapkan protokol kesehatan.
Pengecekan  data  capaian

dilakukan untuk merencanakan dan
menyiapkan kegiatan KKN yang akan e )
dilakukan selama kurang lebih satu bulan vaksinasi di Desa Wangisagara, Bandung

di Desa Wangisagara. bersumber dari data sekunder.

Berdasarkan data resmi Desa Wangisara,
diperoleh data bahwa lebih dari 7.000
jiwa penduduk sudah divaksin dari total
10.796 jiwa penduduk desa. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa target
capaian vaksinasi sebesar 60% di Desa
Wangisagara sudah terlampaui. Namun
demikian, percepatan program vaksinasi

perlu terus ditingkatkan.
Gambar 1. Persiapan Kegiatan KKN
Mahasiswa dengan Dosen Pembimbing
Melalui Zoom Meeting
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

Gambar 2. Koordinasi Kegiatan dengan

Pihak Aparat Desa Wangisagara,
Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

Gambar 3. (a) Kunjungan ke Puskesmas
Desa Wangisagara; (b) Pengecekan Data
Capaian Vaksinasi di Puskesmas Desa

Pelaksanaan kegiatan utama Wangisagara

dalam program ini, yaitu pengecekan (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

(b) Tahap Pelaksanaan Kegiatan
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Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi perlu
dilakukan selanjutnya.

Kegiatan selanjutnya adalah monitoring
penerapan protokol kesehatan di salah satu
sekolah yang melaksanakan Pembelajaran
Tatap Muka (PTM) terbatas di Desa
Wangisagara. Hasilnya menunjukkan bahwa
penerapan protokol kesehatan sudah dijalankan
dengan cukup baik.

@ ‘

Gambar 4. (a) Koordinasi dengan Pihak
SMAN 2 Wangisagara; (b) Monitoring
Penerapan Protokol Kesehatan di area

SMAN 2 Wangisagara
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

Program vaksinasi dilakukan dengan
turut membantu tenaga kesehatan di Desa
Wangisagara. Setelah koordinasi dengan pihak
aparat desa setempat dan tenaga kesehatan, para
mahasiswa  turut membantu  pendataan
vaksinasi dan sekaligus mendampingi kegiatan
vaksinasi. Hasilnya menunjukkan bahwa secara
umum program vaksinasi berjalan dengan baik
dan masyarakat juga menyambut positif
program  tersebut. Beberapa hal yang
mengakibatkan program vaksinasi belum
tercapai 100% di Desa Wangisagara antara lain
keengganan divaksin  akibat
informasi /hoax mengenai vaksin, riwayat
penyakit (komorbid) yang diderita, serta para

masyarakat

lansia dan balita yang terdata masih belum
divaksin. Hal ini diketahui dari pengecekan
langsung data sekunder yang berasal dari data
capaian vaksinasi di Puskesmas Wangisagara.

Gambar 5. (a) Koordinasi untuk Kegiatan
Vaksinasi dengan Pihak Aparat Desa
Wangisagara; (b) Kegiatan Vaksinasi

Warga di Puskesmas Wangisagara
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

Kegiatan  sosialisasi dengan tema
penguatan kesadaran masyarakat akan bahaya
Covid-19 dan pentingnya vaksin dilaksanakan
di Kantor Desa Wangisagara dengan protokol
kesehatan. Kegiatan sosialisasi berjalan dengan
baik dan dihadiri sejumlah orang perwakilan
dari setiap dusun di Wangisagara serta aparat
desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
adanya sosialisasi membuat masyarakat para
peserta kegiatan sosialisasi menjadi semakin
paham akan pentingnya vaksinasi di tengah
adanya kenaikan kasus Covid-19 varian
Omicron. Hal ini diketahui dari diskusi bersama
masyarakat yang dilakukan setelah kegiatan
sosialisasi. Hal ini pula yang menjadi harapan
ke depannya agar kesadaran masyarakat akan
vaksinasi juga meningkat di daerah-daerah lain
di Indonesia.
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Desn Wangisngaras (b) Foto Bersam

Narasumber dan Pihak Aparat Desa Setelah
Kegiatan Sosialisasi; (c) Penyerahan Plakat

Vaksin Berizin: kepada Pihak Desa Wangisagara
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

AMAN DAN E FE KTI FI (c) Tahap Pasca Kegiatan

Tahap pasca kegiatan dilakukan

Vaksin telah diuji dan divalidasi sebel 1
ATy T L e ot :n'l ; pada mlnggu keempat program
nasional (BFOM). Walaupun vaksin sudah pengabdian pada masyarakat. Kegiatan

dlgunakan vaksm akan terus dipantau untuk
ifan serta k

yang dilakukan antara lain penyerahan
- - alat kesehatan (Gambar 8) dan /leaflet
‘.’.’k""f::i"d;:::.,m"!"’:'_."’""" kegiatan sosialisasi (Gambar 9) yang

Perempuan yang sedang menstruasi, 1
e e sudah dilaksanakan sebelumnya. Leaflet

atau menyusui dapat menerima
vaksin

References :
WHO Indonesia

- kegiatan sosiaslisasi tersebut diberikan
\ r sebagai bagian dari upaya berkelanjutan
F untuk terus mengingatkan masyarakat
tentang pentingnya vaksinasi. Selain itu,
rapat dan diskusi internal kembali
dilakukan antara dosen pembimbing

' KKN dan mahasiswa peserta KKN untuk
| et Wanging i mengevaluasi kegiatan secara
Gambar 6. Poster Penyuluhan Pentingnya men}xfeu h.

Vaksinasi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

Y Gambar 8. Penyerahan Alat Kesehatan
‘ tuk Desa Wangisagara, Kecamatan
Y } un gisag ’

,A‘ ‘“% X réﬁ‘.. . Majalaya, Kabupaten Bandung

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

Penguatan
Kesadaran
Masyarakat
Terhadap Bahaya
Penularan Covid-19
Melalui Sosialisasi
Vaksinasi di Desa
Wangisagara

Gambar 7. (a) Kegiatan Sosmhsasn
Penguatan Kesadaran Masyarakat
terhadap Covid-19 dan Vaksinasi di Kantor
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Y S

AMAN DAN EFEKTIF

VAKSIN g s aojogs ot
covID-19 7TV
membantu
menyelamatkan
nyawa, namun segera divaksin
vaksin saja Jika tiba giliran
tidak cukup Anda dan terus
untuk terapkan semua
menghentikan tindakan
pandemi ini! pencegahan

>

| ==

Vaksin Covid-19: Menyusul, Hamil,

Gambar 9. Leaflet Kegiatan Sosialisasi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

SIMPULAN

Situasi pandemi Covid-19 hingga akhir
tahun 2021 masih belum menunjukkan tanda-
tanda penurunan yang signifikan sehingga
masyarakat diharapkan masih terus menjaga
serta menerapkan protokol kesehatan. Program
vaksinasi yang dilakukan pemerintah perlu
diapresiasi dengan cara mengikuti kegiatan
vaksinasi dengan baik. Meskipun banyak
kendala yang ditemukan di lapangan tetapi
program ini perlu dipercepat untuk mencapai
target vaksinasi nasional. Desa Wangisagara
adalah salah satu desa di Kabupaten Bandung
yang telah menerapkan protokol kesehatan
cukup baik. Target vaksinasi sebesar 60% juga
telah terlampaui. Namun demikian perlu adanya
pemahaman informasi yang lebih baik terkait
program vaksinasi. Kegiatan sosialisasi yang
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa ini
diharapkan menjadi suatu bentuk partisipasi
aktif dan kepedulian terhadap masyarakat di
Desa Wangisagara. Harapan ke depannya,
kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat terkait bahaya Covid-19 dan
pentingnya  vaksinasi, baik di  Desa
Wangisagara secara khusus maupun daerah-
daerah lain di Indonesia secara umum.
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